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1. Bagaimana proses penerapan  strategi pembimbingan pendidik taman asuh 

anak muslim melalui pola SUPDIASI ( Supervisi, Diskusi dan Aksi )   

terintegrasi dengan  Aplikasi SISPENA 3.1 di Kecamatan Batujajar 

Kabupaten Bandung Barat ? 

2. Kendala apa yang dihadapi oleh pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan strategi pembimbingan pendidik taman asuh anak muslim 

melalui pola SUPDIASI ( Supervisi, Diskusi dan Aksi ) terintegrasi dengan 

aplikasi SISPENA 3.1 di Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat ? 

3. Bagaimana efektivitas penerapan strategi pembimbingan pendidik TAAM 

melalui pola SUPDIASI (Supervisi, Diskusi dan Aksi)  terintegrasi dengan 

aplikasi SISPENA 3.1 dilihat dari peningkatan mutu program dan akreditasi 

di Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat ? 

 

1. Memahami secara mendalam tentang strategi pembimbingan pendidik 

TAAM Menggunakan pola Supdiasi ( Supervisi, Diskusi dan Aksi ) 

terintegrasi dengan  Aplikasi Sispena 3.1 dalam peningkatan  mutu program 

dan Akreditasi. 

2. Mendeskripsikan Teknik Pembimbingan yang efektif melalui Strategi 

pembimbingan pendidik  TAAM  menggunakan pola Supdiasi terintegrasi  

Aplikasi Sispena 3.1 dalam peningkatan mutu  program . 
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3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

strategi pembimbingan pendidik TAAM  menggunakan pola supdiasi 

terintegrasi dengan  Aplikasi Sispena 3.1 dalam peningkatan  mutu program  

4. Mengetahui  bagaimana hasil yang dicapai setelah diberikan pembimbingan 

menggunakan pola supdiasi terintegrasi dengan  Aplikasi Sispena 3.1  . 
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1. Strategi Pembimbingan Pendidik TAAM 

Merupakan  rencana atau tindakan pembimbingan  yang dirancang 

untuk mencapai tujuan meningkatkan mutu pendidik maupun tenaga 

kependidikan . Menurut Peter Drucker, seorang pakar manajemen, melihat 

strategi sebagai suatu keputusan untuk menentukan tujuan dan sasaran 

jangka panjang, serta mengambil langkah-langkah untuk mencapainya. 

2. Pola SUPDIASI ( Supervisi, Diskusi dan Aksi ) 

Supervisi sekolah secara definisi konseptual adalah suatu proses 

pengawasan dan bimbingan yang dilakukan oleh pihak yang berkompeten, 

biasanya oleh kepala sekolah atau supervisor pendidikan, untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

Supervisi sekolah secara definisi operasioal Mengenai 

Pengembangan Profesional Guru / Kepala Sekolah : Menurut Carl D. 

Glickman, supervisi sekolah adalah suatu kegiatan yang berfokus pada 

pengembangan profesional guru. Supervisi diarahkan untuk membantu guru 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap mereka dalam 

memberikan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan delapan standar 

pendidikan. Diskusi secara definisi konseptual  adalah suatu bentuk 

komunikasi tatap muka di mana peserta bertukar ide, gagasan, pandangan, 

atau informasi terkait suatu topik tertentu. 
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3. Aplikasi Sispena 3.1 

Aplikasi Sispena 3.1 adalah sebuah sistem informasi penilaian 

akreditasi yang digunakan oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) di 

Indonesia untuk memfasilitasi proses akreditasi sekolah dan madrasah. 

Sispena (Sistem Penilaian Akreditasi) memungkinkan sekolah, madrasah, 

dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengajukan dan mengelola data 

akreditasi secara online, sehingga mempermudah proses penilaian dan 

evaluasi 

4. Mutu Program dan Akreditasi  

Mutu program dalam konteks pendidikan atau manajemen dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana program tersebut memenuhi atau 

melebihi standar yang ditetapkan untuk mencapai tujuan dan hasil yang 

diinginkan. Akreditasi pendidikan adalah suatu proses penilaian dan pengakuan 

terhadap kualitas institusi pendidikan atau program pendidikan tertentu oleh badan 

akreditasi yang berwenang. Berbagai ahli memiliki pandangan yang berbeda 

tentang arti akreditasi pendidikan. Akreditasi adalah suatu tanda pengakuan 

terhadap pemenuhan standar-standar yang ditetapkan untuk suatu institusi atau 

program pendidikan. Ini memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa 

lembaga tersebut dapat diandalkan dan memiliki kualitas yang diakui. 
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